
 

 

 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN A    

VALIDASI VARIABEL (AWAL) 

• LEMBAR VALIDASI 
• HASIL KOREKSI PAKAR 
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HASIL KOREKSI PAKAR TERHADAP KERANGKA VARIABEL AWAL 
 
Pakar 1 :  Dr. Ir. Hari Gemuruh Soeparto, MT (P1) 
Pakar 2 :  Ir. Asiyanto, MBA, IPM   (P2) 
Pakar 3 :  Ir. Suprijanto     (P3)    
Pakar 4 : Juanto Sitorus, PMP, MT   (P4) 
 
Penjelasan Notasi Warna Tulisan pada Koreksi : 
 

   TAMBAHAN     DIGABUNG (SIMPLIFIKASI)                  REDUKSI                          SETUJU 
 

TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 

1. Informasi Pemilihan 
Teknologi 

1. Kurangnya ketersediaan Informasi 
mengenai pemilihan teknologi yang 
akan diterapkan 

 Terjadinya extratime dalam 
menganalisis informasi untuk 
pengambilan keputusan 

 Terjadi rework 
 Kemajuan design terlambat 
 Keputusan tidak tepat 

2.change order (P1)(P4) 
 

1.terlambatnya informasi 
changeorder (P1)(P4)  

3. spesifikasi teknis dan 
requirement 

3. Tidak Jelasnya spesifikasi teknis 
yang tertulis dan kurang lengkapnya 
requirement  yang diminta dalam 
kontrak  

  Terjadinya extratime dalam 
menganalisis informasi untuk 
pengambilan keputusan 

 Terjadi rework 
 Kemajuan design terlambat 
 Keputusan tidak tepat 
 Terjadi konflik 

 

Distribusi 
Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Informasi yang 
dibutuhkan 

4. Gambaran Informasi  4. Gambaran Informasi yang 
disampaikan (format, isi,  

 Kesalahan dalam design 
 Alur pekerjaan  terganggu 
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 

  rincian,konversi) tidak jelas  Terjadinya idle time (waktu tunggu) 
karena pembahasan permasalahan 

1. Teknologi IT  1. Tidak sesuainya Teknologi IT dengan 
yang dibutuhkan 

 Efektifitas kerja berkurang 
 Terjadi kecendrungan penurunan 

kualitas kerja 
 Kurangnya efisiensi waktu 
 Tidak efektif dalam pengambilan 

keputusan 

2. e-mail  2. Penggunanaan e-mail yang tidak 
maksimal 

 Pengiriman informasi design terlambat 
 Kurangnya efisiensi waktu 
 Kesulitan dalam monitoring dan 

pengendalian progress pekerjaan 
 Efektifitas kerja yang kurang 

3. telepon  3.Penggunaan telepon yang tidak 
maksimal 

 Distribusi informasi yang lama 
 Koordinasi yang kurang baik 
 Evaluasi kerja menjadi kurang cepat 

4. faksimili  4. Penggunaan faksimili yang tidak 
maksimal 

 Koordinasi yang kurang efektif 
 Kurangnya efisiensi waktu 
 Kurang efektifnya keputusan yang 

diambil 
 

5. SOP  5. Kurang baiknya SOP penggunaan  
media  

 Kurang efektifnya keputusan yang  
 diambil 
 Kurangnya efisiensi waktu 
 Efektifitas kerja yang kurang 

2. media komunikasi  
yang digunakan 

6.Metode presentasi / 
rapat  

6.Metode presentasi  pada rapat yang 
kurang baik  

 Terjadinya kesalahan pengertian 
 Rapat menjadi tidak efektif 
 Penyelesaian masalah yang tidak tepat 

Distribusi 
Informasi 
 

3. alur koordinasi  
 
 
 

1. alur approval  1. kurang jelasnya alur approval dari 
kontraktor ke owner 

 Terjadi penyimpangan informasi 
 Terjadinya konflik 
 Timbulnya idle time (waktu tunggu) 
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 

2. Ketidaksesuaian 
dengan perencanaan 

2. Alur Koordinasi yang tidak sesuai 
dengan perencanaan dalam pelaksanaan 

 Terjadi penyimpangan informasi 
 Terjadinya konflik 
 Timbulnya idle time 

 
 
 
 
 
 
  

3. Alur Informasi dan koordinasi yang 
berbelit-belit dari suatu bagian 
kontraktor ke owner 

 Terjadi penyimpangan informasi 
 Terjadinya konflik 
 Timbulnya idle time 

1. jadwal  Distribusi 
Informasi 

1.jadwal pendistribusian Informasi 
antara Kontraktor-Owner yang tidak 
berjalan 

  Keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan 

 Terjadi konflik 
 Penyelesaian masalah proyek yang 

tidak efektif 
 Kurangnya efisiensi waktu 

2. jadwal rapat koordinasi 

2. jadwal rapat koordinasi yang tidak 
berjalan 
 
 

 Penyelesaian masalah yang tidak efektif 
 Terjadi rework 
 Terjadinya konflik 

3.Ketidaksesuaian dg 
kebutuhan 

3.Jadwal DI yang tidak sesuai 
kebutuhan 

 Keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan (P2) 

 Terjadi konflik (P2) 
 Penyelesaian masalah proyek yang 

tidak efektif (P2) 
 Kurangnya efisiensi waktu (P2) 

4. penjadwalan DI 
berkala  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Pemahaman dan 
sosialisasi 

4. Jadwal DI yang kurang tersosialisasi 
dan dipahami  

 Alur pekerjaan  terganggu 
 Terjadinya idle time (waktu tunggu) 
 Distribusi Informasi yang lama (P4) 

 

Distribusi 
Informasi 
 

5. Kompetensi Owner 
/ Kontraktor dalam 
bidang komunikasi  

1.  kemampuan 
komunikasi  Horisontal 

1. kurangnya kemampuan 
berkomunikasi horizontal pada internal 
kontraktor  

  Terjadinya perselisihan/konflik 
 Terjadinya overlapping kerja 
 Aktifitas kerja terganggu 
 Kualitas kerja yang tidak baik sehingga  
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 

  

rework 
 Produktifitas kerja menurun ( 

karena nuansa kerja yang tidak 
nyaman ) (P2) 

  

 

2. kemampuan 
komunikasi informal  

2. kemampuan komunikasi informal 
yang tidak baik (penyampaian 
informasi melalui verbal 
communication) 

 Terjadinya salah pengertian( mis-
interpretasi) 

 Hasil pekerjaan yang kurang baik 
 Kurangnya efisiensi waktu 

 Terjadinya salah pengertian( mis-
interpretasi) 

 Terjadinya idle time (P3) 
3. kemampuan 
komunikasi formal  

3. kemampuan komunikasi formal yang 
tidak baik (rapat, laporan, memo, dll) 

 Keputusan tidak tepat (P3) (P2) 
 

4.Pemahaman 
Perencanaan Komunikasi  

4.  Pemahaman Perencanaan 
Komunikasi yang tidak baik 

 Distribusi Informasi yang lama  
 Keputusan yang tidak tepat 
 Terjadi salah Pengertian ( P2 ) (P4) 

   

5. Pemahaman 
mengenai standar 
manajemen komunikasi 
(P2) 

5. Pemahaman mengenai standar 
manajemen komunikasi ( Acuan 
LPJKN / GAPENRI) yang kurang 
(P4) 

 Distribusi Informasi yang tidak 
efektif   (P4) 

 Keputusan tidak tepat akibat 
pemahaman yang tidak sama (P4) 
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 

Laporan 
Kinerja 

1. Laporan Berkala 

 
1. Laporan perubahan 
pekerjaan/ kemajuan 
pekerjaan 

 
1. Kurang Jelasnya Laporan berkala 
(harian, mingguan, bulanan) dari 
kontraktor ke owner mengenai 
perubahan/kemajuan design. 

  
  Kurangnya evaluasi kerja 
 Terjadinya overlapping pekerjaan 
 Terjadinya keterlambatan kegiatan 

sebelumnya (predesessor) 
 Diperlukan waktu tunggu untuk 

pekerjaan berikutnya 
 Terjadinya kesalahan memeprediksi 

(forecasting) keadaan / kondisi yang 
akan datang 

 Penyelesaian masalah tidak efektif 
 
 
 
 

2.Pengarsipan  2.catatan proyek , 
(P4)(P2) 

2. Catatan proyek didak terpelihara 
secara teratur karena pengarsipan 
yang kurang baik (P4)(P2) 
 

  Tidak efektifnya monitoring dan 
pengendalian (P4) 

 pelaksanaan pekerjaan selanjutnya 
 Kurang efektifnya keputusan yang 

diambil (P4) 

2.pengarsiapan 3. dokumen kerja  
(P4)(P2) 

3. penyimpanan dokumen kerja  
buruk(P4)(P2) 

 Terjadi rework (P4) 
 Program kerja tidak optimal (P4) 
 Terlambatnya membuat report (P4) 
 Alur Pekerjaan terganggu (P4) 

 Waktu tunggu akibat pelaporan ulang 
 Keputusan yang diambil tidak tepat 

1. Informasi tidak lengkap 1.Kurangnya ketersediaan informasi 
dalam penyajian laporan  Terjadi rework 

 Terjadi Perselisihan (P3) 
 Program kerja tidak optimal (P3) 

 
3.Keakuratan 
Informasi Laporan  

2. penulisan 2.Kekeliruan dalam penulisan dan 
penyajian  Laporan  

 Keputusan tidak tepat  
 Waktu tunggu akibat penyajian laporan 
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 
yang menimbulkan kerancuan 

 Terjadi rework 
1.Pemahaman komunikasi 
dalam kontrak kerja  

1. Kurangnya keselarasan dalam 
pemahaman Manajemen Komunikasi 
dalam kontrak kerja 
 

 Proses Distribusi Informasi yang tidak 
Efektif 

 Keputusan tidak tepat (P4) 
 Program kerja terganggu (P3) (P4) 

1. keselarasan 
persepsi terhadap 
Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.Penyatuan persepsi 
  
 

 2.Penyatuan persepsi pada 
permasalahan yang kurang baik  
  
 

 Terlalu lamanya dalam penyelesaian  
masalah  (P2) (P3) (P4) 

 Keputusan yang tidak baik akibat 
kurang maksimalnya komunikasi 
dalam penyatuan persepsi(P2) (P4) 

 

1. jadwal pertemuan  
1. Jadwal pertemuan yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan komunikasi 
tatap muka (P2) 

  Keterlambatan pengambilan keputusan 
 Penyelesaian masalah berlarut-larut 

(lama) 
 Monitoring dan pengendalian yang 

tidak efektif 
 Terjadi rework  (P2) (P4) 

2. agenda meeting  2. Penyusunan agenda dalam meeting 
yang tidak baik 

  Penyelesaian masalah yang tidak 
efektif 

 Monitoring dan pengendalian terganggu 
 Keterlambatan pengambilan keputusan 
 Terjadi rework (P2) (P4) 
 Program kerja tidak optimal (P4) 

Pengelolaan 
stakeholder 

2 komunikasi tatap 
muka  

3. site inspection bersama 
3. Kurang dilakukannya design 
inspection bersama oleh kontraktor dan 
owner 

  Monitoring dan pengendalian tidak 
maksimal 

 Penyelesaian masalah yang tidak efektif 
 Keterlambatan pengambilan keputusan 
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TABEL VALIDASI  
PERTANYAAN KUISIONER 

Fokus Problem INDIKATOR SUB-INDIKATOR 
Penyebab resiko dampak 

( Level 1) ( Level 2) (level 3) (level 4) (level 4) 
3 konsolidasi tim 
proyek 

1. Konsolidasi tim proyek 1. Kurang adanya konsolidasi tim 
proyek ( antara Owner-Kontraktor) 
 

 Produktifitas kerja menurun ( karena 
nuansa kerja yang tidak nyaman dan 
hubungan yang kaku) 

 Terjadi perselisihan 
 Penyelesaian masalah tidak efektif 
 Program kerja tidak optimal (P4) 

 1. Jangka waktu persetujuan dari 
pemilik proyek (owner) terhadap 
dokumen yang diajukan oleh 
kontraktor tidak dibatasi (P4) 

 Keterlambatan aktivitas berikutnya 
 Keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan (design) (P4) 

4. Jangka waktu 
persetujuan 
dokumen (P4) 

Persetujuan owner ke 
kontraktor (P4) 

 2. Jangka waktu persetujuan dari 
pemilik proyek (owner) terhadap 
dokumen yang diajukan oleh 
kontraktor melebihi batas waktu 
yang disepakati (P4) 

 Keterlambatan aktivitas berikutnya 
(P4) 

 Keterlambatan penyelesaian 
pekerjaan (design) (P4) 

 Terjadi konflik (P4) 
5.Analisa 
Stakeholder (P4) 

Needs and expectations 
(P4) 

Analisa tentang needs and 
expectations yang tidak baik (P4) 

 Waktu tunggu untuk mengetahui dan 
merinci kebutuhan owner pada tahap 
Engineering. (P4) 

 Alur kerja terganggu (P4) 

6 Tindak lanjut 
perselisihan  1.Pemahaman tentang 

klaim 
1.Kurangnya pemahaman mengenai 
analisa kebutuhan klaim 

 Kesulitan dalam penyelesaian konflik 
 Tindak lanjut klaim yang tidak tepat 
 Proses design berhenti 
 Terjadi rework  (P4) 
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ABSTRAK 

Hubungan Pemilik proyek (owner) dan kontraktor dalam suatu proyek konstruksi 

memiliki peranan penting dalam keberhasilan proyek. Tidak jarang permasalahan proyek 

berawal dari perbedaan persepsi antara pemilik proyek dan kontraktornya yang berujung pada 

claim dan dispute. Manajemen Komunikasi Proyek menjadi suatu disiplin yang dapat 

mengatur keselarasan hubungan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat di dalam 

proyek, termasuk antara kontraktor dan owner.  

Penelitian ini ditujukan  untuk mengetahui “Faktor-Faktor Dominan dalam 

Manajemen Komunikasi Proyek EPC antara Kontraktor (PT.X) dan Pemilik Proyek 

pada Tahap Engineering terhadap Kinerja Waktu” ,dengan menganalisis data persepsi 

yang didapat dari kuisioner dengan responden manajer proyek dan team inti proyek 

perusahaan EPC yang ada di Indonesia dan yang mempunyai pengalaman dalam proyek EPC,  

analisa risiko dilakukan secara kuantitatif  terhadap variabel risiko dari hasil kuisioner, 

selanjutnya data tersebut diolah dengan Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk 

mendapatkan prioritas faktor. 
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KERAHASIAAN INFORMASI 
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam survey ini akan dirahasiakan. 

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai survey ini, dapat menghubungi: 

1. Mahasiswa : Farid Kasmi pada HP:  085271593937 atau 021-92069539 

atau e-mail farid_rey@yahoo.com  

2. Dosen Pembimbing : DR. Ir. Yusuf Latief, MT pada HP 08128099019 atau e-

mail latief73@eng.ui.ac.id   

 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini. Semua informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam survey ini dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan dipakai untuk keperluan penelitian saja 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Farid Kasmi 
NPM.0403017032 
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
Adapun Penjelasan mengenai Kuisioner dan tata cara pengisiannya adalah sebagai berikut, 

1. Kuisioner ini merupakan instrumen penentuan level dampak dari segi frekuensi dan 
pengaruhnya terhadap waktu. 

2. Keseluruhan dari variabel yang ada, merupakan variabel resiko yang hanya 
melingkupi interaksi dua stakeholder ( Kontraktor dan Owner) 

3. Variabel Komunikasi Antara Kontraktor-Owner ini dibatasi pada fokus yang dimulai 
dari Distribusi Informasi, Laporan Kinerja, hingga Pengelolaan Stakeholder pada 
tahap Engineering dari suatu proyek EPC. 

4. Pada kuisoner terdapat tabel seperti terlihat dibawah ini 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
• Tiap baris dengan arsir menunjukkan focus dari variable bersangkutan 
• Setiap penyebab ( point yang diberi nomor ) menyebabkan satu atau lebih 

dampak tersendiri dengan frekuensi kejadian yang berbeda-beda 
 
 
 

• Kombinasi setiap dampak dengan penyebabnya menghasilkan satu variabel, 
misalnya :  
Penyebab :  
Kurangnya ketersediaan Informasi mengenai pemilihan teknologi yang akan 
diterapkan  
Dampak : 
Terjadinya extratime dalam menganalisis informasi untuk pengambilan 
keputusan 
 
 

penyebab dampak 
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Menjadi variable , 
Kurangnya ketersediaan Informasi mengenai pemilihan teknologi yang 
akan diterapkan sehingga Terjadinya extratime dalam menganalisis 
informasi untuk pengambilan keputusan 
 

• Dampak mungkin berulang, namun diakibatkan oleh penyebab yang berbeda 
dan dipandang dari fokus yang berbeda pula, sehingga merupakan variable yang 
berbeda. 

5. Bapak/ibu/Sdr/i diminta untuk menilai (dengan member tanda (√) pada satu kotak 
yang sesuai) pengaruh dampak tersebut akibat masing – masing penyebab terhadap 
kinerja waktu serta frekuensi dampak yang terjadi dengan penjelasan sebagai berikut 
: 

keterangan masing-masing dampak terhadap kinerja waktu  
1. Schedule tetap, yaitu schedule proyek mengalami perubahan, tapi tidak 

mempengaruhi waktu penyelesaian proyek secara parsial maupun 
keseluruhan.  

2. Schedule Tetap dengan Percepatan, yaitu schedule proyek tetap sesuai 
rencana dengan melakukan percepatan-percepatan 

3. Schedule terlambat,  yaitu proyek mengalami keterlambatan karena 
penambahan sumber daya yang terbatas      

4. Schedule terlambat walaupun dengan percepatan, yaitu proyek tetap 
mengalami keterlambatan, walaupun dilakukan percepatan-percepatan 
dengan menambah sumber daya     

5. Proyek Berhenti, yaitu proyek berhenti akibat tidak ada titik temu antara 
para pihak  

Keterangan tentang Frekwensi dampak yang terjadi.    
1. Tidak pernah 2. Jarang        3. Kadang-kadang                
4.Sering            5.  Selalu  
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DATA RESPONDEN 
1. Nama Responden :   

2. Nama Proyek :  

3. Jabatan Pada Proyek :   

4. Proyek Mulai : Tanggal  bulan  tahun 

5. Rencana Selesai : Tanggal  bulan  tahun 

Aktual Selesai : Tanggal  bulan  tahun 

6. Nilai Proyek :  USD 

    Rp 

7. Lokasi Proyek :   

8. Pemilik Proyek :   

9. Perusahaan :   

10. Pengalaman Kerja :                (tahun) 

11. Pendidikan Terakhir :   S1 / S2 / S3 (coret yang tidak perlu)   
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Bardasarkan pengalaman anda, tentukan dengan memberi tanda (√) pada salah satu kotak yang sesuai  
Keterangan Masing-Masing Dampak terhadap Kinerja Waktu  
6. Schedule tetap, yaitu schedule proyek mengalami perubahan, tapi tidak mempengaruhi waktu penyelesaian proyek secara parsial 

maupun keseluruhan.  
7. Schedule Tetap dengan Percepatan, yaitu schedule proyek tetap sesuai rencana dengan melakukan percepatan-percepatan 
8. Schedule terlambat,  yaitu proyek mengalami keterlambatan karena penambahan sumber daya yang terbatas 
9. Schedule terlambat walaupun dengan percepatan, yaitu proyek tetap mengalami keterlambatan, walaupun dilakukan percepatan-

percepatan dengan menambah sumber daya 
10. Proyek Berhenti, yaitu proyek berhenti akibat tidak ada titik temu antara para pihak   
Keterangan tentang Frekwensi dampak yang terjadi. 
1. Tidak pernah        2.  Jarang                3.   Kadang-kadang              4.    Sering            5.   Selalu 

Frekuensi 
Dampak yang 

Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek No Variabel 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

 DISTRIBUSI INFORMASI           

          

          

          

1 Kurangnya ketersediaan Informasi mengenai 
pemilihan teknologi yang akan diterapkan  

 Terjadinya extratime dalam menganalisis 
informasi untuk pengambilan keputusan 

 Terjadi rework 

 Kemajuan design terlambat 

 Keputusan tidak tepat           

          

          

          

          

          

2 Tidak Jelasnya spesifikasi teknis yang tertulis dan 
kurang lengkapnya requirement  yang diminta 
dalam kontrak  

 Terjadinya extratime dalam menganalisis 
informasi untuk pengambilan keputusan 

 Terjadi rework 

 Kemajuan design terlambat 

 Keputusan tidak tepat 

 Terjadi konflik 

 
          

          

          

          

3 Gambaran Informasi yang disampaikan (format, isi, 

rincian,konversi) tidak jelas 

 Kesalahan dalam design 

 Alur pekerjaan  terganggu 

 Terjadinya idle time (waktu tunggu) karena 

pembahasan permasalahan 
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Frekuensi 
Dampak yang 

Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
          

          

          

          

4 Tidak sesuainya Teknologi IT dengan yang 

dibutuhkan 

 Efektifitas kerja berkurang 

 Terjadi kecendrungan penurunan kualitas 
kerja 

 Kurangnya efisiensi waktu 

 Tidak efektif dalam pengambilan keputusan           

          

          

          

          

5 Penggunanaan e-mail yang tidak maksimal 
 Pengiriman informasi design terlambat 

 Kurangnya efisiensi waktu 

 Kesulitan dalam monitoring dan 
pengendalian progress pekerjaan 

 Efektifitas kerja yang kurang           

          

          

          

6 Penggunaan telepon yang tidak maksimal 
 Distribusi informasi yang lama 

 Koordinasi yang kurang baik 

 Evaluasi kerja menjadi kurang cepat 

 
          

          

          

          

7 Penggunaan faksimili yang tidak maksimal 
 Koordinasi yang kurang efektif 

 Kurangnya efisiensi waktu 

 Kurang efektifnya keputusan yang diambil 
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Frekuensi 
Dampak yang 

Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
          

          

          

8 Kurang baiknya SOP penggunaan media 
 Kurang efektifnya keputusan yang diambil 

 Kurangnya efisiensi waktu 

 Efektifitas kerja yang kurang 
          

          
          

          

9 Metode presentasi pada rapat yang kurang baik 
 Terjadinya kesalahan pengertian 

 Rapat menjadi tidak efektif 

 Penyelesaian masalah yang tidak tepat 

 
          

          

          

          

10 Kurang jelasnya alur approval dari kontraktor ke 
owner 

 Terjadi penyimpangan informasi 

 Terjadinya konflik 

 Timbulnya idle time (waktu tunggu) 
          

          

          

          

11 Alur Koordinasi yang tidak sesuai antara 
perencanaan dengan pelaksanaan  

 Terjadi penyimpangan informasi 

 Terjadinya konflik 

 Timbulnya idle time 
          

          

          

          

12 Alur Informasi dan koordinasi yang berbelit-belit dari  
kontraktor ke owner 

 Terjadi penyimpangan informasi 

 Terjadinya konflik 

 Timbulnya idle time 
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Frekuensi 
Dampak yang 

Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek 
No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

          

          

13 Jadwal pendistribusian Informasi antara 
Kontraktor- Owner yang tidak berjalan 

 Keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan 

 Terjadi konflik 

 Penyelesaian masalah proyek yang tidak 
efektif 

 Kurangnya efisiensi waktu           

          

          

          

          

14 Jadwal pendistribusian Informasi yang tidak sesuai 
kebutuhan 

 Keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan 

 Terjadi konflik 

 Penyelesaian masalah proyek yang tidak 
efektif 

 Kurangnya efisiensi waktu           

          

          

          

15 Jadwal pendistribusian Informasi yang kurang 
tersosialisasi dan dipahami  

 Distribusi Informasi yang lama 

 Alur pekerjaan  terganggu 

 Terjadinya idle time (waktu tunggu)  
          

          

          

          

          

16 Jadwal rapat koordinasi yang tidak berjalan 
 Penyelesaian masalah yang tidak efektif 

 Terjadi rework 

 Monitoring dan pengendalian yang tidak 
efektif 

 Terjadinya konflik 
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Frekuensi 

Dampak yang 
Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek 
No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

          

          

          

          

17 K urangnya kemampuan berkomunikasi horizontal 
pada internal kontraktor 

 Terjadinya perselisihan/konflik 

 Terjadinya overlapping kerja 

 Aktifitas kerja terganggu 

 Kualitas kerja yang tidak baik sehingga 
rework 

 Terjadinya kesalahan pekerjaan 

 Produktivitas kerja menurun (karena nuansa 
kerja yang tidak nyaman)           

          

          

          

18 Kemampuan komunikasi informal yang tidak baik     
( penyampaian informasi melalui verbal 
communication) 

 Terjadinya salah pengertian( mis-
interpretasi) 

 Hasil pekerjaan yang kurang baik 

 Kurangnya efisiensi waktu 

 
          

          

          

          

          

19 Kemampuan komunikasi formal yang tidak baik        
( pada rapat, laporan, memo, dll) 

 Terjadinya salah pengertian( mis-
interpretasi) 

 Hasil pekerjaan yang kurang baik 

 Terjadinya idle time (waktu tunggu) 

 Keputusan yang tidak tepat 
          

          

          

          

20 Pemahaman Perencanaan Komunikasi yang tidak 
baik  

 Distribusi Informasi yang lama  

 Keputusan yang tidak tepat 

 Terjadi salah pengertian 
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Frekuensi 

Dampak yang 
Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek 
No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

21 Pemahaman mengenai standar manajemen 
komunikasi ( Acuan LPJKN / GAPENRI) yang 
kurang  

 Distribusi Informasi yang tidak efektif  

 Keputusan tidak tepat akibat pemahaman 
yang tidak sama           

 LAPORAN KINERJA           

          

          

          

          

          

22 Kurang Jelasnya Laporan berkala (harian, 
mingguan, bulanan) dari kontraktor ke owner 
mengenai perubahan/kemajuan design. 

 Kurangnya evaluasi kerja 

 Terjadinya overlapping pekerjaan 

 Terjadinya keterlambatan kegiatan 
sebelumnya (predesessor) 

 Diperlukan waktu tunggu untuk pekerjaan 
berikutnya 

 Terjadinya kesalahan memeprediksi 
(forecasting) keadaan / kondisi yang akan 
datang 

 Penyelesaian masalah tidak efektif 

 
          

          

          

          

          

          

23 Catatan, dokumen, data dan  dokumentasi yang 
tidak terpelihara secara teratur karena pengarsipan 
yang kurang baik  

 Tidak efektifnya monitoring dan 
pengendalian 

 Diperlukan extra time untuk pencarian 
sehingga terjadi waktu tunggu dalam 
pelaksanaan pekerjaan selanjutnya 

 Kurang efektifnya keputusan yang diambil 

 Terlambatnya membuat report (laporan) 

 Alur / proses kerja (design) terganggu           
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Frekuensi 
Dampak yang 

Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

          

          

24 Kurangnya ketersediaan informasi dalam penyajian 
laporan  

 Waktu tunggu akibat pelaporan ulang 

 Keputusan yang diambil tidak tepat 

 Terjadi rework 

 Terjadi perselisihan           

          

          

          

25 Kekeliruan dalam penulisan dan penyajian laporan  
 Keputusan tidak tepat  

 Waktu tunggu akibat penyajian laporan yang 
menimbulkan kerancuan 

 Terjadi rework           

 PENGELOLAAN STAKEHOLDER           

          

26 Kurangnya keselarasan dalam pemahaman 
Manajemen Komunikasi dalam kontrak kerja 

 Proses Distribusi Informasi yang tidak 
Efektif 

 Keputusan tidak tepat akibat pemahaman 
yang tidak sama 

          

          

          

27 Penyatuan persepsi pada permasalahan yang 
kurang baik  

 Terlalu lamanya dalam penyelesaian  
masalah  

 Keputusan yang tidak baik akibat kurang 
maksimalnya komunikasi dalam penyatuan 
persepsi 

          

          

          

28 Jangka waktu persetujuan dari pemilik proyek 
(owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh 
kontraktor tidak dibatasi 

 Keterlambatan aktivitas berikutnya 

 Keterlambatan penyelesaian pekerjaan 
(design)           
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Frekuensi 

Dampak yang 
Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek 
No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

          

29 Jangka waktu persetujuan dari pemilik proyek 
(owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh 
kontraktor melebihi batas waktu yang disepakati 

 Keterlambatan aktivitas berikutnya 

 Keterlambatan penyelesaian pekerjaan 
(design) 

 Terjadi konflik 

 
          

          

          

30 Analisa stakeholder  tentang needs & expectations 
yang tidak baik 

 Waktu tunggu untuk mengetahui dan 
merinci kebutuhan owner pada tahap 
Engineering. 

 Alur kerja terganggu 

 
          

          

          

          

31 Jadwal pertemuan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan komunikasi tatap muka 

 Keterlambatan pengambilan keputusan 

 Penyelesaian masalah berlarut-larut (lama) 

 Monitoring dan pengendalian yang tidak 
efektif           

          

          

          

32 Penyusunan agenda dalam meeting yang tidak baik 
 Penyelesaian masalah yang tidak efektif 

 Monitoring dan pengendalian terganggu 

 Keterlambatan pengambilan keputusan 
          

          

          

          

33  Kurang dilakukannya design inspection bersama 
oleh kontraktor dan owner  

 Monitoring dan pengendalian tidak 
maksimal 

 Penyelesaian masalah yang tidak efektif 

 Keterlambatan pengambilan keputusan 
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Frekuensi 

Dampak yang 
Terjadi 

Pengaruh 
terhadap Kinerja  

Waktu Proyek 
No Variabel 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
          

          

          

34 Kurang adanya konsolidasi tim proyek ( antara 
Owner-Kontraktor) 

 Produktifitas kerja menurun ( karena nuansa 
kerja yang tidak nyaman dan hubungan 
yang kaku) 

 Terjadi perselisihan 

 Penyelesaian masalah tidak efektif 
          

          

          

          

35 Kurangnya pemahaman mengenai analisa 
kebutuhan klaim. 

 Kesulitan dalam penyelesaian konflik 

 Tindak lanjut klaim yang tidak tepat 

 Proses design berhenti 
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LAMPIRAN C  
HASIL UJI U MANN WHITNEY BERDASARKAN PENDIDIKAN 
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LAMPIRAN D 
HASIL UJI H KRUSKALL WALLIS BERDASARKAN JABATAN 
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LAMPIRAN E 
HASIL UJI H KRUSKALL WALLIS BERDASARKAN PENGALAMAN 
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LAMPIRAN F 
LEMBAR VALIDASI AKHIR  
(INSTRUMEN WAWANCARA VALIDASI HASIL) 

Identifikasi faktor-faktor..., Farid Kasmi, FT UI, 2008



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 
VALIDASI HASIL DAN ANALISA RESPON RESIKO 

 
 

Identifikasi Faktor-Faktor Dominan dalam Manajemen 
Komunikasi Proyek EPC antara Kontraktor (PT.X) dan Pemilik 

Proyek pada Tahap Engineering terhadap Kinerja Waktu  

 

FARID KASMI 
0403017032 

 085271593937 

021-92069539 

 

 

DOSEN PEMBIMBING 

DR. IR. YUSUF LATIEF,MT 

 

 

 

 

DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL  
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS INDONESIA 
DEPOK 
2008 

Identifikasi faktor-faktor..., Farid Kasmi, FT UI, 2008



 

 

ABSTRAK 
 

Hubungan Pemilik proyek (owner) dan kontraktor dalam suatu proyek konstruksi 

memiliki peranan penting dalam keberhasilan proyek. Tidak jarang permasalahan proyek 

berawal dari perbedaan persepsi antara pemilik proyek dan kontraktornya yang berujung pada 

claim dan dispute. Manajemen Komunikasi Proyek menjadi suatu disiplin yang dapat 

mengatur keselarasan hubungan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat di dalam 

proyek, termasuk antara kontraktor dan owner.  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu penyebaran kuisioner ke 16 responden di PT. X,  

diperoleh data yang kemudian diolah dengan menggunakan metode-metode ilmiah mencakup 

Pendekatan AHP, Analisa Level Resiko dan Korelasi Non-Parametrik,  

didapat 8 faktor risiko utama yang berpengaruh terhadap  kinerja waktu proyek-proyek yang 

dilaksanakan oleh PT.X. 

 Kedelapan faktor resiko utama ini akan divalidasi dan di analisa respon resiko nya 

sehingga dapat menjadi sebuah produk penelitian yang dapat bermanfaat kedepannya. 
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A.  DATA RESPONDEN 

 Nama    : ............................................................................... 

 Pengalaman bekerja  : ...... tahun 

                            

 Pendidikan*   : ......  Diploma dan yang setara 

                                                        ......  Sarjana dan yang setara 

                                                        ......  Magister dan yang setara 

 Nama Perusahaan  : ............................................................................ 

 Jabatan pada Perusahaan   :............................................................................. 

   

* Beri tanda √ pada pilihan Anda 

 

 

 

B. FAKTOR RISIKO UTAMA  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu penyebaran kuisioner ke 16 responden di PT. X 

untuk mengetahui faktor-faktor resiko Manajemen Komunikasi Proyek EPC yang dominan 

mempengaruhi kinerja waktu proyek yang ada di PT.X, didapat 8 faktor risiko utama yang 

berpengaruh terhadap  kinerja waktu proyek-proyek yang dilaksanakan oleh PT.X. 

 

Tabel berikut menyajikan kesimpulan sementara penelitian yang menghasilkan rangking 

yang terdiri atas 8 faktor risiko utama dalam Manajemen Komunikasi pada Proyek EPC, yang 

berpengaruh terhadap  kinerja waktu proyek. 
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Nilai Global 

Frekw
ensi 

Pengar
uh 

No Peristiwa Resiko 

(0.33) (0.67) 

Nilai 
Akhir Ranking 

Level 
Resiko 

 

X98 Keterlambatan 
penyelesaian pekerjaan 
(design) akibat Jangka 
waktu persetujuan dari 
pemilik proyek (owner) 
terhadap dokumen yang 
diajukan oleh 
kontraktor tidak 
dibatasi 
 

1.786 4.7200 6.50674 1 E/T 

X97 Keterlambatan aktivitas 
berikutnya  akibat 
Jangka waktu 
persetujuan dari pemilik 
proyek (owner) 
terhadap dokumen yang 
diajukan oleh 
kontraktor tidak 
dibatasi 
 

1.912 3.5484 5.46145 2 E/T 

X39 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terjadi penyimpangan 
informasi  akibat alur 
Informasi dan 
koordinasi yang 
berbelit-belit dari  
kontraktor ke owner 
 
 
 
 

1.457 3.4412 4.89918 3 E 

X41 Timbulnya idle time  
akibat alur Informasi 
dan koordinasi yang 
berbelit-belit dari  
kontraktor ke owner 

1.749 3.0267 4.77622 4 T 
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X100 Keterlambatan 
penyelesaian pekerjaan 
(design)  akibat  Jangka 
waktu persetujuan dari 
pemilik proyek (owner) 
terhadap dokumen yang 
diajukan oleh 
kontraktor melebihi 
batas waktu yang 
disepakati 
 

1.584 2.9599 4.54418 5 T 

 
X99 

Keterlambatan aktivitas 
berikutnya  akibat  
Jangka waktu 
persetujuan dari pemilik 
proyek (owner) 
terhadap dokumen yang 
diajukan oleh 
kontraktor melebihi 
batas waktu yang 
disepakati 
 

1.649 2.8361 4.48569 6 T 

X35 Timbulnya idle time 
(waktu tunggu)  akibat   
Kurang jelasnya alur 
approval dari kontraktor 
ke owner 
 

1.847 2.6148 4.46249 7 T 

X12 Terjadinya idle time 
(waktu tunggu)  akibat   
Gambaran Informasi 
yang disampaikan 
(format, isi, 
rincian,konversi) tidak 
jelas 
 

1.616 2.7465 4.36325 8 T 
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C. KUESIONER 

 

1. Bagaimana pendapat Anda atas hasil penelitian ini ? (Lingkari pilihan Anda) 

      a.  Sangat setuju;   b.Setuju;   c.Ragu-ragu;   d.Tidak setuju;   e.Sangat tidak setuju 

 

2. Bagaimana Respon/Tindakan yang dilakukan terhadap  delapan  faktor risiko dalam 

manajemen komunikasi yang paling dominan di atas ? 

 

1. Keterlambatan penyelesaian pekerjaan (design) akibat Jangka waktu persetujuan dari pemilik 

proyek (owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh kontraktor tidak dibatasi. 

a. Tindakan preventif.     

 Untuk level 

 Ekstrim...........................................................................................................

 ........................................................................................................................

 Tinggi...................................................................................................................

.................................................................................................................... 

 

b. Tindakan korektif 

Untuk level 

Ekstrim................................................................................................................ 

Tinggi........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

2. Keterlambatan aktivitas berikutnya  akibat Jangka waktu persetujuan dari pemilik proyek 

(owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh kontraktor tidak dibatasi 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................. 
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3. Terjadi penyimpangan informasi  akibat alur Informasi dan koordinasi yang berbelit-

belit dari  kontraktor ke owner. 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................. 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Timbulnya idle time (waktu tunggu)  akibat alur Informasi dan koordinasi yang 

berbelit-belit dari  kontraktor ke owner. 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Keterlambatan penyelesaian pekerjaan (design)  akibat  Jangka waktu persetujuan dari 

pemilik proyek (owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh kontraktor melebihi batas 

waktu yang disepakati 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

........................................................................................................................ 

6. Keterlambatan aktivitas berikutnya  akibat  Jangka waktu persetujuan dari pemilik 

proyek (owner) terhadap dokumen yang diajukan oleh kontraktor melebihi batas 

waktu yang disepakati 

a. Tindakan 

preventif............................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

...... 
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7. Timbulnya idle time (waktu tunggu)  akibat  Kurang jelasnya alur approval dari 

kontraktor ke owner 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

........................................................................................................................ 

8. Terjadinya idle time (waktu tunggu)  akibat Gambaran Informasi yang disampaikan 

(format, isi, rincian,konversi) tidak jelas 

a. Tindakan 

preventif......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

b. Tindakan 

korektif.......................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Pendapat Pakar mengenai perbedaan pendapat reponden  berdasarkan pendidikan, jabatan 

dan pengalaman.  
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Ditambahkan di Lampiran A 

bersama hasil validasi awal dan 

Lampiran F untuk Validasi Akhir. 

Sudah ditambahkan 

 

Terlampir di Lampiran F 

 

Sudah diperbaiki 
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